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Sungai Code Tercemar Logam Berat

YOGYA (MERAPI) - Dosen
Geografi Universitas Gadjah
Mada (UGM) Lintang Nur Fa-
dlillah menyebutkan berdasar-
kan hasil penelitiannya, air
Sungai Code Yogyakarta memi-
liki kandungan senyawa logam
berat dan antibiotik berlebihan.

"Kalau kita lihat sedimen
(Sungai Code) di Yogyakarta ini
memang kandungan logamnya
tinggi. Kita mengambil sampel
pada limbah bengkel yang lang-
sung dibuang ke sungai,” kata
Lintang dalam keterangan res-
mi humas UGM yang dilansir
dari Antara di Yogyakarta,
Sabtu (23/3).

Tak hanya menentukan kua-
litas dan kandungan sedimen
Sungai Code, menurut Lintang,
riset tersebut turut memetakan
sebaran titik penumpukan lim-
bah dan sumber polutannya.
Selain kandungan logam berat,
kata Lintang, pihaknya juga
menemukan adapya kandung-
an antibiotik yang berlebihan
yang berpotensi mempengaruhi
kualitas air sungai.

Kandungan antibiotik di ling-
kungan Sungai Code, kata dia,
terakumulasi dari banyak sum-
ber, mulai dari limbah rumah
sakit, limbah kimia, bahkan
dari limbah peternakan.

Menurut Lintang, tingginya
kandungan logam dan antibi-
otik berlebihan di Sungai Code
ini ditengarai akibat sistem Ins-
talasi Pengolahan Air Limbah
(IPAL) yang masih lemah.

Dia menuturkan mayoritas
limbah pada sungai di Yogya-
karta tidak berasal dari pabrik
atau industri besar, melainkan
dari rumah tangga dan usaha
domestik mikro dan menengah.

Lintang merekomendasikan
agar pemerintah daerah turut
memberikan perhatian serius
pada pengelolaan IPAL di Kota
Yogyakarta karena berperan
pentinig dalam mengatasi masa-

lah pencemaran air sungai.

Dia menuturkan pengawasan
IPAL untuk industri makro,
sepetti pabrik dan perhotelan
sudah memiliki ketentuan ke-
tat, namun untuk skala mikro
seperti limbah rumah tangga
belum dilakukan secara maksi-
mal. "Tidak banyak desa di Yog-
yakarta yang secara aktif memi-
liki sistem IPAL, karena keter-
batasan sumber daya dan per-
hatian masyarakat akan ling-
kungan yang masih minim,”
ujarnya.

Apabila sungai terus tercemar
oleh logam berat dan residu an-
tibiotik, dia khawatir bisa me-
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munculkan risiko apabila dikon-
sumsi oleh masyarakat. Dalam
beberapa kasus, air tercemar ju-
ga menjadi penyebab muncul-
nya kasus stunting pada anak-
anak.

Padahal pemerintah berko-
mitmen untuk mencapai target
poin Tujuan Pembangunan Ber-
kelanjutan (TPB) ke-6, yakni ak-
ses air bersih dan sanitasi.
”Untuk itu, UGM turut berupa-
ya dalam mendukung imple-
mentasi riset untuk mening-
katkan kualitas hidup masyara-
kat, salah satunya dengan mem-
perhatikan kualitas air yang
dikonsumsi,” ujarnya. *)
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